BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi Kalimantan Utara adalah provinsi termuda saat ini, dan Tanjung
Selor menjadi ibu kota dari provinsi tersebut. Dari tahun ke tahun banyaknya
pengunjung yang mengunjungi daerah ini untuk berwisata. Hal ini dapat dilihat
dari meningkatnya angka Tingkat Penghuni Kamar (TPK) dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Kalimantan Utara. Akan tetapi tempat menginap sementara
atau hotel yang sudah ada kurang memfasilitasi wisatawan. Oleh sebab itu
diperlukannya pembangunan hotel bintang 5 untuk lebih memfasilitasi
wisatawan yang datang ke daerah ini. Dengan dibangunnya hotel bintang 5 di
Tanjung Selor, diharapkan dapat memfasilitasi wisatawan yang datang,
meningkatkan ekonomi lokal dan juga menarik perhatian wisatawan yang

belum pernah mendatangi daerah ini.

Pembangunan hotel bintang 5 ini nantinya diberi pendekatan tema neo
vernakular. Dikarenakan agar masyarakat didaerah ini mudah menerima
bangunan hotel ini dan tidak terkejut dengan bangunan ini yang masih memiliki
beberapa unsur lokal yang diperbarui atau dimodernisasi dengan arsitektur
modern. Bagi wisatawan akan menjadi daya tarik tersendiri melihat bangunan
arsitektur modern yang masih memiliki unsur arsitektur vernakular atau
arsitektur lokal yang diadopsi ke bangunan ini. Dengan kata lain bangunan
Hotel Bintang 5 ini adalah bangunan modern yang diberikan pengadopsian dari
bangunan lokal yang ada di Tanjung Selor yaitu bangunan Rumah Adat Suku

Dayak.



1.2.

Lokasi rancangan Hotel Bintang 5 ini berada di Tanjung Selor, lebih
tepatnya di Jalan Katamso yang merupakan jalan utama Kota Tanjung Selor
yang paling sering dilalui oleh masyarakat setempat maupun wisatawan. Di
sekitar lokasi rancangan adanya lanskap berada di Barat lokasi rancangan yang
biasa dipergunakan oleh masyarakat Tanjung Selor sebagai tempat jogging,
bersepeda, berjalan santai ataupun hanya berkumpul dengan keluarga. Dan
juga adanya beberapa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di sekitar
lokasi rancangan yang membuat lokasi rancangan sangat berpotensi untuk

dibangunnya Hotel Bintang 5 ini.

Tujuan Rancangan

1) Merancang bangunan Hotel Bintang 5 di Tanjung Selor.

2) Merancang bangunan Hotel Bintang 5 ini dengan pendekatan neo
vernakular.

3) Merancangan pendekatan neo vernakular di Tanjung Selor.

4) Merancang bangunan Hotel Bintang 5 dengan pendekatan neo vernakular di

Tanjung Selor.
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Lokasi

Tanjung Palas Tengah

Tanjung Palas Hilir \

Tanjung Selor

Aapiung RatgRgrat Tanjung Palas Timur

Gambar 1.1. Tapak pada Peta Skala Kota Tanjung selor
Sumber: Google Maps, di akses pada tanggal 16 oktober2020

Tanjung selor dikelilingi oleh beberapa daerah, seperti :
e Sebelah Barat Laut berbatasan dengan Tanjung Palas Hilir.
e Sebelah Barat berbatasan dengan Tanjung Palas barat.
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Berau, Kalimantan Timur.
e Sebelah Timur berbatasan dengan Tanjung Palas Timur.

e Sebelah Timur Laut berbatasan dengan Tanjung Palas Tengah.

Tema

Merancang Hotel Bintang 5 di Tanjung Selor dikarenakan kurangnya
akomodasi adalah salah satu alasannya. Sedangkan pengambilan tema neo
vernakular sendiri dikarenakan agar akomodasi dapat diterima oleh masyarakat
Tanjung Selor dan wisatawan dapat mengenal beberapa hal kebudayaan
Tanjung Selor ini dari arsitektur vernakular tersebut.

Menurut Deddy, bagian diskusi menjelaskan bahwa arsitektur modern (neo)
vernakular tersebut adalah upaya mengangkat tradisi arsitektur vernakular

(mitos, keyakinan, kebudayaan) dalam konteks ke-kini-an yang menghadirkan



tampilan-tampilan arsitektur modern yang berpijak dalam nilai-nilai tradisi
kehidupan masyarakat itu senidri (Erdiono, 2011).

1.5. Rumusan Masalah
1) Bagaimana merancang bangunan Hotel Bintang 5 di Tanjung Selor?
2) Bagaimana merancang bangunan Hotel Bintang 5 ini dengan pendekatan
neo vernakular?
3) Bagaimana merancangan pendekatan neo vernakular di Tanjung Selor?
4) Bagaimana merancang bangunan Hotel Bintang 5 dengan pendekatan neo

vernakular di Tanjung Selor?



